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Abstrak

Pada tahun 2018 terjadi gempa bumi di Provinsi Nusa Tenggara Barat, gempa ini diawali
pada tanggal 28 Juli 2018 dengan kekuatan Magnitude 6,5 SR yang kemudian diikuti
puluhan gempa susulan, setelah itu gempa yang signifikan terjadi lagi pada tanggal 5
Agustus 2018 dengan kekuatan Magnitude 6,9 SR. Salah satu daerah yang mengalami
kerusakan berat yaitu Kabupaten Lombok Utara, namun penanganan perbaikan
infrstruktur terutama subsektor perumahan pasca bencana mengalami keterlambatan,
yang sampai saat ini belum terselesaikan di wilayah ini. Adapun tujuan dalam penelitian
ini yaitu mengetahui pelaksanaan di lapangan dan strategi yang optimal sehingga
mempercepat pemulihan infrastruktur subsektor perumahan dengan menggunakan
metode AHP dan SWOT. Analisa AHP menggunakan teknik purposive sampling yaitu
dengan pertimbangan tertentu. Sedangkan, analisis SWOT menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota
populasi secara acak dan berstrata secara proporsional. Dari hasil dan pembahasan
diperoleh strategi alternatif menggunakan metode SWOT dengan analisis matriks IFAS
dan EFAS, untuk grand strategi masuk dalam kuadran Il yaitu strategi W-O (Weakness-
Opportunity). Kemudian, alternatif strategi SWOT dengan antar kriteria yang dianalisis
menggunakan AHP diperoleh bobot nilai Global Priorty yaitu Alternatif 1 = 36,3%,
Alternatif 2 = 31,6%, selanjutnya Alternatif 3 = 32,2%. Pelibatan masyarakat dalam
proses rehabilitasi dan rekonstruksi baik dalam penentuan kebijakan serta pelaksanaan
di lapangan menjadi strategi optimal dalam penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi
subsektor perumahan pasca gempa bumi NTB 2018 di Kabupaten Lombok Utara.

Kata kunci : Gempa bumi, Perumahan, RTG, SWOT, AHP.
PENDAHULUAN

Pada tahun 2018 terjadi gempa bumi signifikan di Provinisi Nusa Tenggara Barat dengan kekuatan
Magnitude 6,9 Skala Richter. Gempa bumi tersebut telah menghancurkan berbagai sektor yaitu
permukiman, infrastuktur, ekonomi, sosial, dan lintas sektor lainnya. Salah satu daerah yang sangat
terdampak akibat deretan gempa bumi yang terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu Kabupaten
Lombok Utara. Gempa ini menghancurkan berbagai sektor penunjang masyarakat, dengan nilai
kerusakan dan kerugian gempa bumi lebih dari 9 Triliun Rupiah. Sub sektor perumahan mendominasi
kebutuhan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana gempa bumi.

Pada kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi sub sektor perumahan terjadi banyak kendala-kendala
dalam pelaksanaanya, sehingga mengakibatkan waktu pelaksanaan yang direncanakan selama kurang
lebih 6 bulan untuk sektor permukiman, sampai saat ini belum terselesaikan. Oleh karena itu dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui strategi yang optimal untuk mempercepat pemulihan

infrastruktur sub sektor perumahan dengan menggunakan metode AHP dan SWOT.
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TINJAUAN PUSTAKA

Sagala, dkk (2013) melakukan penelitian tentang manajemen rekonstruksi perumahan pasca
bencana gempa bumi Jawa Barat dengan studi kasus Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan
yaitu pendekatan makro dengan sumber informasi yang diperoleh dari kajian literatur, media massa
maupun dokumen pemerintahan dan pendekatan mikro berupa wawancara semi-terstruktur dan
observasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi proses
rekonstruksi perumahan dalam upaya mencapai keberhasilan proses pemulihan pasca bencana
seutuhnya antara lain: partisipasi masyarakat, keberadaan sumber daya manusia, aspek finansial dan
keberlanjutan pada proses rekonstruksi.

Ophiyandri, dkk (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa metode dalam penanganan
rehabilitasi dan rekonstruksi dengan berbasis pendekatan komunitas lebih baik dari segi kepuasan
penerima manfaat. Kualitas dari rumah yang dibangun, lebih cepat dalam proses pelaksanaan, masalah
yang timbul juga lebih sedikit, dan lebih hemat dibandingkan dengan pendekatan berbasis kontraktor.

Ophinyandri, dkk (2014) melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat
terhadap program rehabilitasi dan rekonstruksi perumahan pasca gempa 30 September 2009 di Provinsi
Sumatra Barat. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan teknik probability sampling jenis
multi stage random sampling dan cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan masyarakat Sumatera Barat terhadap program rehabilitasi dan rekonstruksi berada pada
kondisi rata-rata, yaitu sebesar 2,82. Jika dilihat dari capaian tingkat kepuasan berdasarkan proses
rekonstruksi dan hasil rekonstruksi, maka terlihat bahwa tingkat kepuasan hasil rekonstruksi lebih tinggi
daripada proses rekonstruksi, dengan nilai masing-masing sebesar 2,69 untuk proses rekonstruksi, dan
2,90 untuk hasil rekonstruksi.

Susdiana, dkk (2021) melakukan penelitian yang bertujuan mendapatkan alternatif strategi yang
optimal dalam manajemen perbaikan rumah dengan kategori rusak ringan dan rusak sedang pasca
gempa bumi di Kabupaten Lombok Barat. Metode yang digunakan untuk menentukan strategi adalah
metode SWOT dan analisa menggunakan AHP (Analysis Hierarcy Process). Dari hasil penelitian
diperoleh hasil bahwa alternatif terbaik dalam manajemen pelaksanaan RTG vyaitu melibatkan
masyarakat dalam penentuan kebijakan, penyelesaian yang terjadi pemilihan supplier dengan cara

musyawarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancana, kuisioner, survey dan observasi lapangan. Data primer memberikan
informasi tentang kendala yang dihadapi dalam penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi sub sektor
perumahan yang mengakibatkan lambatnya proses pelaksanaan program. Penentuan strategi dengan
SWOT, dan analisis AHP (Analysis Hierarcy Process) berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang sudah

ditentukan, dan model hirarkinya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Hirarki AHP (Susdiana dkk, 2021)

Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari data literatur, laporan hasil rehabilitasi dan rekonstruksi
gempa bumi di Kabupaten Lombok Utara. Data-data tersebut kemudian diolah dan ditentukan

hubungan terhadap jenis rumah tahan gempa dengan kategori rusak berat terhadap lambatnya
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pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi sub sektor perumahan pasca gempa bumi 2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Subsektor Perumahan

Berdasarkan data dari BPBD Kabupaten Lombok Utara, pada program rehabilitasi dan rekonstruksi
pasca bencana untuk sub sektor perumahan, jumlah masyarakat penerima manfaat bantuan Rumah
Tahan Gempa (RTG) di Kabupaten Lombok Utara adalah 64.447 KK yang tersebar dalam 5.454
Kelompok Masyarakat (Pokmas). Adapun kategori kerusakan terdiri dari Rusak Berat 4.472 Pokmas,
Rusak Sedang 497 Pokmas, Rusak Ringan 485 Pokmas, secara detail dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Total bantuan perbaikan rumah pasca gempa Lombok Utara 2018

Kategori Kerusakan (Unit)

Kecamatan
Rusak Ringan Rusak Sedang Rusak Berat
Bayan 2.665 1.260 7627
Kayangan 889 559 10.373
Gangga 1.670 1.274 12.196
Tanjung 2.234 1.555 11.402
Pemenang 1.387 676 8.680
Total 8.845 5.324 50.278

Sumber : BPBD Kabupaten Lombok Utara, 2022
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Berdasarkan data yang dihimpun oleh BPBD Kabupaten Lombok Utara ada 3 prototype yang
dominan dipilih oleh masyarakat yaitu RIKO (Rumah Instan Konvensional) 36.050 unit, RIKA (Rumah
Instan Kayu) 9.205 unit, RISBA (Rumah Instan Baja) 3.433 unit, sisanya merupakan protoype lain yang
didominasi oleh RISHA (Rumah Instan Sederhana Sehat) 632 unit.

-8°26'53,562"S".16°5'3,006"E
lendang kumbi ( Stthandi ali

Gambar 2. Prototype Rumah Instan Konvensional (RIKO)

Untuk prototype RIKO pada Gambar 2 memiliki waktu pengerjaan lebih lama dengan rata-rata
penyelesaian selama 2 bulan/Pokmas. Hal ini dikarenakan Pokmas mengalami kesulitan memperoleh
material alam dan non alam. Selain itu, proses pengerjaannya menggunakan struktur beton yang

memerlukan waktu dalam proses pengeringan untuk menjaga kualitas rumabh.

. ﬂl;(‘a’ upaten LomboeK Utara
= usa Tendgara Barat
bangkit lagi{ Yunus

Gambar 3. Prototype Rumah Instan Kayu (RIKA)

Selanjutnya, prototype RIKA pada Gambar 3 memerlukan waktu 1-1,5 bulan/Pokmas, karena jenis
kayu yang memenuhi persyaratan tidak cukup tersedia di wilayah Kabupaten Lombok Utara dan
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Oleh karena itu harus didatangkan dari luar daerah, sehingga
memerlukan waktu untuk proses pengiriman. Hal ini sangat menyulitkan dan menambah waktur proses
perbaikan. Selain itu, tenaga tukang untuk RIKA harus tukang spesialis, sedangkan sumber daya

manusia berupa tukang sangat terbatas.
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Gambar 4. Prototype Rumah Instan Baja (RISBA)

Untuk RISBA pada Gambar 4 proses pengerjaanya tergolong cukup cepat yatitu 2-3 minggu/

Pokmas. Hal ini dikarenakan jumlah material berupa kanal besi yang cukup lancar pendistribusianya,

dan cara pengerjaanya tergolong sederhana dibandingkan RIKO atau RIKA.

Analisis SWOT

Berdasarkan faktor SWOT dilakukan kombinasi guna memperoleh formula strategi-strategi guna

mengoptimalkan program rehabilitasi dan rekonstruksi subsektor perumahan dalam matriks SWOT

pada Tabel 2.

Tabel 2. Matriks SWOT optimalisasi program rehabilitasi dan rekonstruksi sub sektor perumahan pasca gempa
bumi 2018 NTB di Kabupaten Lombok Utara.

Analisis SWOT Kekuatan Kelemahan

Peluang 1.Meningkatkan peran serta masyarakat 1.Melibatkan masyarakat dalam penentuan
dalam  tahapan  program  akan kebijakan, penyelesaian masalah yang
meningkatkan rasa kepemilikan dan terjadi, serta pemilihan supplier dengan
empati terhadap pekerjaan, sehingga musyawarah.
kualitas dari pekerjaan dapat terjaga, 2.Melakukan perjanjian pokmas dengan
serta  meningkatkan  pengetahuan supplier harus jelas terkait cara pembayaran,
masyarakat. metode pengadaan, waktu penyerahan dan

2.Meningkatkan peran fasilitator yang memiliki dokumen tanda terima untuk

bertugas dalam memberikan meminimalisir penyelewengan.
pendampingan dan memberikan 3. Melaksanakan verifikasi dan validasi supplier
pengetahuan  kepada  masyarakat oleh fasilitator/dinas terkait sebagai tindak
terhadap program dan tata cara yang pengawasan pada pengadaan
berlaku. barang/material.

Ancaman 1. Melakukan pengaturan dan 1.Melakukan verifikasi dan validasi pendataan
pengalokasian dana yang jelas baik kerusakan rumah saat awal pelaksanaan
untuk pembangunan program program harus tepat, sehingga tidak adanya

perbaikan rumah maupun dana untuk
honorarium serta operasioanl fasilitator
sehingga pelaksanaan program dapat
dilaksanakan sesuai rencana.

.Mengoptimalkan sumber daya yang

tersedia pada wilayah setempat
terutama dalam pengadaan
barang/jasa.

.Mengendalikan harga material

dilapangan, yang salah satu upayanya
meningkatkan pasokan dan distribusi
sehingga mengurangi peningkatan
harga dan melonjaknya permintaan
tukang

pendataan yang terulang yang berpotensi
pada identitas ganda masyarakat penerima
manfaat.

2.Mempertimbangkan waktu penyelesaian
pekerjaan diatur kembali, mengingat program
rehabilitasi dan rekonstruksi  subsektor
perumahan merupakan program berbasis
pendekatan masyarakat , yang mana
membutuhkan usaha dan waktu yang lebih
lama dalam memberikan pengetahuan pada
masyarakat terutama terkait dengan
pelaporan.

3.Membuat perjanjian dengan supplier terkait
pengadaan barang dan perjanjian dengan
tukang terkait waktu penyelasaian pekerjaan.
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Berdasarkan nilai dari IFAS dan EFAS dilakukan perhitungan guna mengetahui posisi kuadran
terhadap data yang diolah, adapun perhitunganya sebagai berikut:

Nilai Sumbu x = (S-W)/2
= (1,43-1,66)/2
=-0,12
Nilai Sumbu y = (0-T)/2
= (1,73-1,32)/2
=0,21
Peluang
(Opportunity)
y
0,5
0,45
0,4
0,35
I 1s I
0,25
0,1
o Kekuatan
Kelemahap -0,5-0,45-0,4-0,35-0,3-0,25-0,2-0,15-0, 1@@; 0,05 0,1 0,15 0,2 0,25 0,3 0,35 0,4 0,45 0,5 (Strength)
(Weakness) I 1 1 B " ) ) , \
0,1
015
0.2
v 0,25 I
03
0,35
0,4
0,45
0,5
Ancaman
(Threat)

Gambar 5. Grafik hasil analisis SWOT

Dari Gambar 5 diperoleh analisis SWOT penentuan strategi optimal penanganan rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca gempa bumi 2018 terletak pada Kuadran lll. Strategi yang optimal yaitu melibatkan
masyarakat dalam penentuan kebijakan, penyelesaian masalah yang terjadi, serta pemilihan supplier
dengan musyawarah. Perjanjian antara pokmas dengan supplier harus jelas, terutama berkaitan
dengan cara pembayaran, metode pengadaan, waktu penyerahan dan memiliki dokumen tanda terima

untuk meminimalisir penyelewengan. Melaksanakan verifikasi dan validasi supplier oleh fasilitator/dinas

terkait sebagai tindak pengawasan pada pengadaan barang/material.
Analisis AHP

Berdasarkan data dari kuisioner terhadap responden, dilakukan analisis tingkat kepentingan
masing-masing kriteria dan sub-kriteria. Pada proses analisis data menggunakan aplikasi BPMSG AHP

Excel Template with multiple input berbasis MS. Excel.
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AHP Analytic Hierarchy Process (EvM multiple inputs)

K. D. Goepel Version 07.07.2022

Free web based AHP software on:

Only input data in the light green fields and worksheets!

n= Number of criteria (2 to 10)

Scale: |I|

https://bpmsg.com

[AHP 1-9]
[
|

N= Number of Participants (1 to 20) o Consensus:
p= E selected Participant (O=consol.) 2 7 |
Objective|Analisis Penanganan Rehabilitasi Dan Rekonstruksi Sub Sektor Perumahan Pasca Gempa Bumi
Provinsi Nusa Tenggara Barat di Kabupaten Lombok Utara
Author[Thesis |
Date| 27-Jan-23 Thresh:  1E-08 lterations: 6 EVM check:  9,26-10
Table| Criterion [Comment Weights|  +/-
1 Penentuan Rencaj Rencana Perbaikan dan Prioritas Perbaikan 276% | 3.9%
2 Pengalokasian SurlPeran serta masyarakat, OPD dan SDA dalam pelaksal 21,1% | 2,5%
3 Pelaksanaan Kegiatan perbaikan rumah rusak 19,0% | 21%
4 Pengendalian dan [Pengawasan Kegiatan, kesesuaian Input dan Output | 17,5% 1,4%
5 Pelaporan Dokumen Laporan Pengguanaan Dana 149% | 2,3%
6
7
8
9 for 9&10 unprotect the input sheets and expand the
10 question section ("+" in row 66)
Result Eigenvalue Lambda: MRE: 12,4%
Consistency Ratio 0,37 GCl: 0,03 Psi: 20,0% CR: 07%

Gambar 6. Hasil AHP antar kriteria dengan menggunakan BPMSG AHP Excel Template

Dari Gambar 6 diperoleh Kriteria Penentuan Rencana Aksi (PRA) memperoleh prioritas pertama
dengan porsentase 27,6%, kedua Pengalokasian Sumber Daya (PSD) 21,1%, Pelaksanaan (PK)

19,0%, Pengendalian dan Evaluasi (PE)17,5%, Pelaporan (PO) 14,9%.

AHP Analytic Hierarchy Process (EVM muiltiple inputs)

K. D. Goepel Version 07.07.2022

Free web based AHP software on:

Only input data in the light green fields and worksheets!

https://bpmsg.com

n= Number of criteria (2 to 10) Scale:[_1_] [AHP 1-9]
N= Mumber of Participants (1 to 20) a.‘ Consensus: I:[
p= E selected Participant (0=consol.) 2 | |
Objective
Author ]
pDate[ ] Thresh: 1E08  llerations: 4 EVM check:  1,06-08
Table| Criterion Comment Weights +/-
1 POKMAS Kelompok Masyarakat Penerima Manfaat 13,0% 2,3%
2 Fasilitator Kelompok untuk melakukan Pendampingan POKMAS | 14,1% 1,7%
3 Material Bahan yang digunakan Perbaikan RTG 12,3% 1,9%
4 Tukang Personel perbaikan RTG 13,2% 2,1%
5 Pengkajian PenenfVerifikasi tingkat Kerusakan Rumah 18,0% 3,7%
6 Rekrutmen Fasilita|Penghimpunan Tenaga Fasilitator 14,3% 2,0%
7 Penentuan Jenis d|Penentuan Jenis RTG dan Pelaksanaan oleh POKMAY 15,1% | 3,2%
8
] for 9&10 unprotect the input sheets and expand the
10 question section ("+” in row 66)
Result Eigenvalue Lambda: MRE: 16,9%
Consistency Ratio 0,37 GCI: 0,04 Psi: 467% CR: 1,1%

Gambar 7. Hasil AHP antar sub-kriteria dengan menggunakan BPMSG AHP Excel Template

Berdasarkan hasil analisis data terhadap prioritas antar sub-kriteria diperoleh bahwa pengkajian

penentuan jumlah perbaikan memiliki bobot dominan yaitu 18,0%, dan secara detail dapat dilihat pada

Gambar 7.
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Gambar 8. Bagan Struktur hierarki AHP bobot nilai alternatif

Dari Gambar 8 diperoleh hasil yaitu Alternatif 1 dengan bobot 36,3%, Alternatif 2 dengan bobot
31,6%, selanjutnya Alternatif 3 dengan bobot 32,2%. Strategi Alternatif 1 memperoleh prioritas pertama
dalam optimalisasi penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi subsektor perumahan pasca gempa bumi
NTB 2018 di Kabupaten Lombok Utara. Strategi ini melibatkan masyarakat dalam penentuan kebijakan,
penyelesaian masalah yang terjadi, serta pemilihan supplier dengan musyawarah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan AHP dalam menentukan strategi yang optimal untuk
mempercepat pemulihan infrastruktur sub sektor perumahan pada program rehabilitasi dan rekonstruksi
pasca gempa bumi Provinsi NTB 2018 di Kabupaten Lombok Utara, diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Sistem pelaksanaan perbaikan rumah menggunakan sistem berbasis pendekatan masyarakat yaitu
swakelola. Dalam sistem ini masyarakat/Pokmas merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi,
sehingga adanya pemberdayaan dan secara langsung mengurangi dampak psikologi masyarakat
terdampak, ditambah lagi dilakukan pendampingan oleh fasilitator

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa RIKO (Rumah Konvensional) merupakan prototype
dominan yang dipilih masyarakat dengan jumlah 36.050 unit dengan rata-rata waktu pengerjaanya
selama 2 bulan/Pokmas.

3. Dari 3 strategi alternatif SWOT yang dipilih, kemudian dilakukan perbandingan terhadap kriteria
perbaikan rumah pasca gempa bumi dengan metode AHP. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
bobot Global Priority sebesar 36,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelibatan masyarakat
dalam proses rehabilitasi dan rekonstruksi baik dalam penentuan kebijakan serta pelaksanaan di

lapangan menjadi strategi optimal dalam penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi sub sektor

perumahan pasca gempa bumi NTB 2018 di Kabupaten Lombok Utara.
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Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melihat hasil penelitian di atas adalah sebagai berikut :

1. Jumlah prototype yang ada di lapangan perlu diatur kembali, sehingga dengan jumlah prototype
yang ada tidak menimbulkan kebingungan yang ada di masyarakat.

2. Untuk penelitian selanjutnya faktor SWOT dalam penentuan matriks strategi jumlahnya sama dan
dikelompokkan ke dalam bidang penanganan, serta perlu dilakukan penilaian tingkat kepuasan

masyarakat terhadap Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana Gempabumi 2018.
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